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Abstrak 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk mengetahui self-efficacy siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 10 Kota Ternate. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 15 orang siswa. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan angket self-efficacy dan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Berdasrkan analisis data angket dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika, 

didapatkan bahwa hasil penelitian menujukan nilai Sig. sebesar 0.003. oleh karena itu 0.003 < 0.05 

maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Bentuk umum persamaan regresi yang dibentuk 

yaitu 88.117 + 0.64 yang berarti bahwa setiap perubahan satu satuan dari X akan diikuti perubahan 

Y sebesar 0.64. Koefisien determinasi (R square) 0.186 menujukan bahwa presentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas sebesar 18,6%. Hal ini menujukan bahwa 18,6% kemampuan pemecahan 

masalah matematika dipengaruhi oleh self-efficacy sedangkan 80,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Self-Efficacy, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu universal 

yang mendasari perkembangan teknologi 

modern yang mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu serta menmajukan daya 

pikir manusia. Tuntutan pengembangan 

kemampuan dalam kurikulum matematika yang 

menyebutkan bahwa pelajaran matematika 

harus menanamkan sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat 

dalam belajar matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah (BNSP: 

2006).  

Muhammad Gilar Justisunda (2017) 

Salah satu keterampilan yang sangat erat 

kaitannya dengan karakteristik matematika 

adalah belajar untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah tersebut 

berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki 

matematika yang digolongkan dalam berpikir 

tinggkat tinggi. Muhammad Gilar Justisunda 

(2017). Seperti yang disebutkan dalam 

permendikbud nomor 58 tahun 2014 bahwa 

matematika merupakan ilmu universal yang 

berguna bagi kehidupan manusia dan juga 

mendasari perkembangan teknologi modern, 

serta mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 

Permendikbud (2016) Selain kemampuan 

pemecahan masalah matematis aspek afektef 

juga berperan penting terhadap keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Salah satu aspek 

afektif tersebut adalah self-efficacy, dimana 

keyakinan seseorang dapat meningkatkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika. 

Anshari (2017) menjelaskan kemampuan 

pemecahan masalah erat kaitannya dengan 

keyakinan siswa dalam menyelesaikan soal, 

karena keyakinan yang dimiliki siswa dalam 

pemecahan masalah akan mempengaruhi hasil 
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belajar siswa. Keyakinan ini disebut self-

efficacy. Keyakinan ini dapat mempengaruhi 

pemecahan masalah matematika ke tingkat 

yang leih besar daripada kecemasan diri atau 

konsep diri. Ormrod (2008) Self-efficacy 

merupakan aspek psikologis yang memberikan 

pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan pemecahan masalah 

dengan baik. Secara umum self-efficacy adalah 

penilaian seseorang tentang kemampuannya 

sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu 

atau mencapai tujuan tertentu, (Widianti Utami 

& Dhoriva Urwatul Wustqa 2020) self-efficacy 

merupakan kemampuan menilai diri sendiri 

secara akurat merupakan hal yang sangat 

penting dalam mengerjakan tugas dan 

pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan oleh 

guru, dengan kepercayaan diri atau keyakinan 

diri dapat memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan tugas tersebut, bahkan 

meningkatkan prestasinya 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy sangat penting dimiliki oleh diri siswa 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika, dan self-efficacy juga 

dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 

berpikir, merasakan, memotivasi diri sendiri, 

dan keyakinan seseorang dalam melakukan 

suatu tindakan untuk mencapai suatu tujuan.   

Namun berdasarkan fakta dilapangan, 

masih banyak siswa yang memiliki self-efficacy 

rendah karena tidak percaya diri dan yakin akan 

kemampuannya sendiri dalam menghadapi 

tantangan belajar yang dihadapi. Hal tersebut 

dibuktikan berdasarkan hasil pengamatan pada 

siswa kelas VII  SMP Negeri 10 Kota Ternate, 

menunjukan bahwa banyak  siswa memiliki 

self-efficacy rendah. Yang ditunjukan dengan 

perilaku menyerah saat menemui kesulitan 

dalam mempelajari atau memecahkan masalah 

matematika, dan sulitnya siswa mengerjakan 

tugas di depan kelas. Hasil pengamatan tersebut 

diperkuat penemuan (Isfayani & Munjir 2018) 

Yang menyatakan bahwa siswa merasa tidak 

percaya diri bahkan merasa takut jika disuruh 

guru untuk menjelaskan jawaban yang 

diperoleh, siswa juga merasa takut jika 

jawabanya salah, dan siswa juga takut jika tidak 

mengkomunikasikan hasil yang diperolehnya 

dengan teliti dan akurat di hadapan teman-

temannya. 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa self-efficacy dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika terdapat 

hubungan yang saling berpengaruh dan 

berperan penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Alasan mengapa peneliti 

memilih sekolah ini adalah karena beberapa 

pertimbangan yaitu peneliti menemukan gejala 

dimana siswa tidak memiliki keyakinan dalam 

belajar matematika maupun mengerjakan tugas, 

dan siswa tidak percaya diri apabila disuruh 

guru untuk mengerjakan tugas didepan kelas. 

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

di sekolah tersebut disebabkan Rendahya self-

efficacy siswa dalam pembelajaran matematika. 

hal ini dapat dilihat dari keyakinan siswa dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah 

matematika. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam tentang “Pengaruh 

Self-efficacy Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika,” 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif regresi. Subek penelitian 

adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 10 Kota 

Ternate yang terdiri dari 15 orang siswa, 

pertimbangan yang digunakan peneliti dalam 

dalam pengambilan sampel kelas VII adalah 

karena populasi kurang dari seratus maka 

sampel dalam penelitian ini adalah sampel 

populasi. Instumen tes yang digunakan 

berbentuk soal uraian sebanyak 3 soal yang 

digunakan mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan non tes berbentuk 

skala likert yang memiliki empat opsion yaitu 

SL (Selalu) SR (Sering) dan KD (Kadang-

Kadang) dengan banyaknya pernyataan 

sebanyak 25 butir dengan tiga indikator. Untuk 
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mengetahui validitas isi dilakukan dengan 

meminta pertimbangan dosen FTIK IAIN 

Ternate dan guru matematika di SMP Negeri 10 

Kota Ternate. Sedangkan validitas konstruk 

diperoleh berdasarkan hasil uji coba kemudian 

dihitung validitas dan reliabilitas menggunakan 

product momen dari pearson dan Crombach 

Alpha. Berdasarkan perhitungan didapat bahwa 

semua instrument valid dan reliabel baik untuk 

tes dan non tes. 

Adapun tahapan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: tahapan dalam penelitian 

meliputi pembuatan instrument penelitian, 

validasi instrument penelitian, pengumpulan 

data, analisis data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T 

Si

g. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

88.1

17 

11.60

9 
 

7.5

91 

.00

0 

Self-

Efficac

y 

.064 .139 .092 .33

2 

.00

3 

a. Dependent Variable: KPMM 

 Dari tabel 1. Coefficients diperoleh 

konstanta sebesar 88,117 dan coefficients 

regresi sebesar 0,064. Dengan demikian bentuk 

hubungan antara self-efficacy dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

ditunukan oleh persamaan Y = 88,117 + 0,064X 

Uji Linearitas dan Signifikansi Persamaan 

Regresi 

 Penguian linearitas dan signifikansi 

persamaan regresi ditentukan berdasarkan 

tabel Anova dan Anova tabel, sebagai  berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Y atas X 

ANOVA Table 

 

Sum 

of 

Squa

res 

d

f 

Mea

n 

Squ

are F 

Si

g. 

KPM

M * 

Self-

Effic

acy 

Betw

een 

Grou

ps 

(Combi

ned) 

458.

750 

1

0 

45.8

75 

.4

81 

.8

41 

Linearit

y 

1.42

2 

1 1.42

2 

.0

15 

.9

09 

Deviati

on from 

Linearit

y 

457.

328 

9 50.8

14 

.5

33 

.8

01 

Within Groups 381.

250 

4 95.3

12 
  

Total 840.

000 

1

4 
   

Berdasarkan Tabel 2. Di atas, uji 

linearitas persamaan garis regresi yang 

diperoleh dari tabel pada baris Deviation from 

Linierity, dapat diperoleh bahwa besar nilai 

Fhitung = 533. dengan nilai probabilitas 

signifikansi (sig.) sebesar .801 > 0.05 Sehingga 

untuk 𝛼 = 0,05 diketahui bahwa nilai 

probabilitas signifikansi > 𝛼, yaitu .533 > 0,05 

yang berakibat 𝐻1 diterima. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa persamaan regresi 

variabel adalah linear 

Tabel 3. Uji Signifikansi 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regressio

n 

7.926 1 7.926 .11

0 

.003
b 

Residual 935.40

7 

1

3 

71.95

4 
  

Total 943.33

3 

1

4 
   

a. Dependent Variable: KPMM 

b. Predictors: (Constant), SelfEfficacy 

Berdasarkan Tabel 3. Di atas, dapat 

diperoleh informasi bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑏𝑔 untuk 

model regresi yang diperoleh sebesar 110, 

dengan derajat kebebasan df1 = 1 dan df2 = 13. 

Sementara untuk probabilitas signifikansi (Sig.) 
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diperoleh sebesar 0,003 Sehingga untuk 𝛼 = 

0,05 diketahui bahwa nilai probabilitas 

signifikansi (Sig.) < 𝜶, yaitu 0,003 < 0,05. Hal 

ini berarti bahwa model regresi yang diperoleh 

dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

pada self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah Matematika dengan 

variabel self-efficacy sebagai variabel bebas 

(independent). 

Uji Signifikansi koefisien Y atas X 

Tabel 4. Uji Signifikansi koefisien Y atas X 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .431a .186 .120 8.4883 

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy 

b. Dependent Variable: KPMM 

Berdasarkan Tabel 4. Di atas diperoleh 

nilai R sebesar 0,431 yang merupakan koefisien 

korelasi antara self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Dari angka tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa keeratan hubungan antara self-efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah sebesar 0,431. Angka 0,431 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

termasuk kategori sedang. Dari tabel yang sama 

diperoleh angka R Square sebesar 0,186 yang 

merupakan koefisien determinasi antara self-

efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah Matematika. Berdasarkan angka 

tersebut maka dapat dikatakan bahwa 18,6%. 

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh variabel self-efficacy terhadap 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

Matematika adalah 18,6%. 

 Kesimpulan tersebut menunjukan 

bahwa semakin tinggi self-efficacy maka 

kemampuan pemecahan masalah juga akan 

semakin tinggi. Hasil analisis menunjukan  

bahwa self-efficacy merupakan salah satu faktor 

utama yang berkontribusi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika pernyataan ini 

diperkuat oleh pendapat Kholivah (2020) dkk. 

Yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi 

maka pencapaaian atau nilai kemampuan ikut 

tinggi. Oleh sebab itu, menurut Subaidi (2020), 

haruslah ditanamkan rasa self-efficacy selama 

proses pembelajaran oleh pengajar. Salah satu 

caranya dengan menciptakan suasana atau 

lingkungan belajar yang menyenangkan, 

menginspirasi, dan menumbuhkan rasa percaya 

diri serta motivasi peserta didik ketika proses 

pembelajaran, dengan hal tersebut dapat 

meningkatkan self-efficacy siswa. 

 Hasil yang sama diperoleh Fauziana 

(2019) dalam penelitiannya tentang pengaruh 

self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Yang menyatakan bahwa 

self-efficacy merupakan faktor yang cukup 

mempengaruh kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada mata pelaaran 

matematika. Self-efficacy merupakan salah satu 

faktor penting dalam menentukan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Shunk dan 

Pajares percaya bahwa self-efficacy 

mempengaruhi seseorang dalam memilih 

tingkat kesulitan tugas, usaha, ketekunan, 

keuletan dan prestasi yang diraihnya. 

Dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan kemampuan mereka sendiri, 

siswa yang memiliki self-efficacy dalam 

mempelaari atau menampilkan sebuah tugas 

akan lebih siap, lebih tahan lama ketika 

menghadapi kesulitan dan mencapai level yang 

lebih tinggi 

Menurut Anna Isti (2018) dkk. Self-

efficacy memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Siswa dengan self-efficacy yang 

baik akan memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi untuk menyelessaikan masalah dalam 

proses pembelajarannya. Seseorang yang 

memiliki self-efficacy yang baik, yakin bahwa 

mereka berhasil mencapai tujuan, mereka harus 

berupaya secara intensif dan bertahan ketika 

mereka menghadapi kesulitan. Pendapat ini 
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diperkuat oleh Taufik (2020) Mereka akan 

menganggap tugas sebagai suatu tantangan 

yang menyenangkan untuk diselesaikan. Siswa 

yang memiliki self-efficacy yang baik akan 

menganggap masalah-masalah tersebut sebagai 

alat untuk meningkatkan kemampuan mereka 

ketika mereka telah menyelessaikan tugas, 

siswa akan termotivasi dalam memecahkan 

masalah matematika. Self-efficacy menyangkut 

seberapa besar usaha yang dilakukan seseorang 

dalam mengerjakan tugas dan seberapa lama ia 

bertahan dalam menghadapi tingkat kesulitan 

tugas untuk mencapaii tujuan akademik yang 

telah ditetapkannya. 

 Rahmawati Yuliani (2020) Siswa 

memiliki self-efficacy yang berbeda-beda, 

perbedaan ini didasarkan pada tingkat 

kepercayaan dan kemampuan masing-masing 

siswa Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa self-efficacy merupakan salah satu aspek 

pengetahuan tentang diri atau self-efficacy yang 

paling berpengaruh dalam kehidupan manusian 

sehari-hari, menurut self-efficacy sangat erat 

kaitannya dengan kepribadian. Dimana 

seseorang mempunyai self-efficacy yang baik 

dalam dirinya maka ia akan melakukan sesuatu 

dalam situasi tertentu dengan berhasil. Self-

efficacy mampu membangun rasa yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki terutama dengan 

pemecahan masalah matematiika dan inilah 

yang perlu ditanamkan kepada setiap peserta 

didik dalam belajar matematika. 

 Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa self-efficacy merupakan 

salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau 

self-efficacy yang paling berpengaruh dalam 

kehidupan manusian sehari-hari, self-efficacy 

sangat erat kaitannya dengan kepribadian. 

Dimana seseorang mempunyai self-efficacy 

yang baik dalam dirinya maka ia akan 

melakukan sesuatu dalam situasi tertentu 

dengan berhasil. Menurut  Fitriana Sitti (2020) 

dkk Self-efficacy mampu membangun rasa 

yakin dengan kemampuan yang dimiliki 

terutama dengan pemecahan masalah 

matematiika dan inilah yang perlu ditanamkan 

kepada setiap peserta didik dalam belajar 

matematika. Dan sudah saatnya, terus berusaha 

membangun cara pandang peserta didik bahwa 

kesulitan adalah bagian dari pertumbuhan 

menuju kemamdirian melalui kegigihan dan 

ketekunan. Kesulitan bukan disingkirkan dari 

hadapan peserta didik, melainkan keberanian 

dan keyakinan perlu ditumbuhkan dari dalam 

diri peserta didik untuk menghadapi kesulitan 

dalam belajar di sekolah. 

Menurut Setiawan (2019) dkk. Self-efficacy 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Menurut 

Setiawan kemampuan diri atau self-efficacy 

merupakan suatu keyakinan individu bahwa 

dirinya mampu untuk melakukan sesuatu dalam 

situasi tertentu dengan berhasil. Pendapat ini 

diperkuat oleh Putra Sofyan (2003) dkk. 

Adanya pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

karena self-efficacy yang baik dapat membuat 

peserta didik lebih terus berusaha memecahkan 

masalah matematika tanpa adanya keraguan 

yang membuat peserta didik lebih yakin 

terhadap kemampuannya. Dengan self-efficacy 

yang  baik mampu membuat peserta didik lebih 

terus berusaha memecahkan masalah 

matematika tanpa memiliki rasa kesulitan yang 

dalam memecahkan massalah matematika. Jadi 

sangat penting memiliki self-efficacy yang baik 

terutama dalam memecahkan masalah 

matematika. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Self-efficacy sangat berperan penting 

dalam segala hal, terutama bagi siswa yang 

sedang memecahkan masalah matematika. 

Dengan adanya kemampuan self-efficacy yang 

tinggi dalam diri siswa, dapat berhasil dalam 

memecahkan masalah matematika. Sehingga 

untuk menumbuhkan self-efficacy siswa dalam 

pemecahan masalah matematika antara lain 

memiliki rasa percaya diri, kerja keras, berani 

tampil mengemukakan gagasan, kreatif dan 
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kritis dalam berbagai pemecahan masalah 

matematika.  

 Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

dengan ini dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi sebesar 88.117 dan nilai probabilitas 

yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,003 < 0,05. Hal 

tersebut bererti semakin tinggi self-efficacy 

siswa, maka semakin tinggi pula kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Saran 

1.  Kepada peneliti selanjutnya disarankan 

lebih memperbanyak dalam pengambilan 

sampel agar dapat memperkaya hasil 

analisis self-efficacy siswa. 

2.  Kepada peneliti selanujtnya disarankan 

untuk lebih memantapkan indikator self-

efficacy agar supaya dapat memahami 

karakteristik yang dimiliki siswa. 

3. Bagi guru diharapkan untuk bisa lebih 

memotivasi siswa dalam menyelesaikan 

soal pemecahan masalah matematika. 
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